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Tradisi pemujaan leluhur di Jepang merupakan perpaduan dari berbagal kepercayaan yang berkembang di
Jepang seperti Shinto, Konfusianisme dan Budha. Tradisi ini berawal dari adanya pemikiran bahwa roh
orang yang telah meninggal dunia akan mengganggu kehidupan manusia yang masih hidup. Agar roh
tersebut tidak mengganggu mereka yang masih hidup maka diadakanlah ritual-ritual untuk menenangkan
roh tersebut.

<br><br>

Leluhur dalam tradisi pemujaan leluhur di Jepang mengacu pada pendiri ie tempat keluargaitu tinggal .
Penghormatan dan pemujaan terhadap leluhur penting untuk dilakukan bukan hanya karena dia adalah
pendiri ie tapi juga karena mereka dipercaya memberikan kesgjahteraan dan perlindungan keamanan kepada
keturunannya. Sgjalan dengan adanya perkembangan pemikiran dan perubahan-perubahan yang terjadi di
dalam masyarakat Jepang, konsep leluhur yang terpusat padaie ini kemudian meluas menjadi konsep
leluhur yang terpusat pada keluarga. Tradisi pemujaan leluhur ini pun segjak Zaman Tokugawa telah
digunakan sebagai aat propaganda politik pemerintah sampai dengan PD |1 berakhir.

<br><br>

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah cara pemerintah Meiji menggunakan tradisi pemujaan
leluhur sebagai dasar untuk mendapatkan legitimasi bagi kekuasaannya. Untuk menjawab pokok
permasal ahan tersebut, penulis telah mengadakan penelitian kepustakaan dan analisa yang dalam dengan
metode pendekatan Deskriptif-Analitik untuk memudahkan penulis dalam mencari jawabannya dan
memudahkan para pembaca dalam memahaminya.

<br><br>

Pada akhir penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa tradisi pemujaan leluhur ini telah digunakan oleh
pemerintah Meiji untuk mendapatkan legitimasi bagi kekuasaannya dan dasar pemikiran pemujaan |eluhur
tersebut diterapkan di dalam beberapa institusi yang ada di Jepang seperti institusi hukum, pendidikan,
keluarga, agama Shinto dan dalam penggunaan sistem kalender matahari. Dalam tradisi pemujaan leluhur
pada Zaman Meiji inilah terlihat bahwa hal yang dianggap paling asasi sekalipun, yaitu kebebasan
beragama, tidak terlepas dari propaganda pemerintah derni kepentingan politiknya.
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